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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa setelah menerapkan model pembelajaran problem based learning berbantuan media mind 

mapping pada kelas XI Pemasaran 2 SMK Negeri 6 Surakarta. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara dan analisis dokumen. Hasil dari penelitian tindakan kelas ini yaitu terdapat 

kenaikan persentase pada pra tindakan siswa mendapatkan persentase sebesar 28,57%, pada siklus I 

meningkat menjadi sebesar 60%, dan pada siklus II meningkat menjadi 77,14%. Dengan demikian 

simpulan penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan media mind mapping dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI 

Pemasaran 2 SMK Negeri 6 Surakarta. 

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), Mind Mapping, dan Berpikir Kritis 
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Abstract 

The purpose of this research is to describe and analyze the improvement of students' critical thinking 

skills after applying the problem-based learning model assisted with mind mapping media in class XI 

Marketing 2 of SMK Negeri 6 Surakarta. The research method used in this research is Classroom Action 

Research (CAR). The data collection techniques used were observation, interviews, and document 

analysis.The results of this class action research show an increase in the percentage in pre-action 

students get a percentage of 28.57%, in cycle I it increases to 60%, and in cycle II it increases to 77.14%. 

Thus the conclusion of this study is the application of the Problem Based Learning (PBL) model assisted 

by mind mapping media can improve the critical thinking skills of students in class XI Marketing 2 of 

SMK Negeri 6 Surakarta. 

Keywords: Problem Based Learning (PBL), Mind Mapping, and Critical Thinking. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan diakui menjadi solusi yang efektif untuk menghadapi permasalahan 

manusia secara global (Okoye, Nganji, Escamilla, Fung, & Hosseini, 2022, hlm. 11). 

Pendidikan akan membentuk siswa sesuai dengan potensi yang ada di diri siswa sehingga 

menjadikan seseorang yang bermutu dan dapat menghadapi tantangan yang akan datang. 

Untuk dapat menghadapi perubahan yang akan datang pada era globalisasi semua siswa 

diharapkan mampu untuk berpikir kritis. Berdasarkan WEF (World Economic Forum)  

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis menempati urutan pertama dari sepuluh 

kemampuan yang paling dibutuhkan di dunia kerja hingga tahun 2027 (World Economic 

Forum, 2023, hlm. 42). Pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa akan memberikan 

lulusan dengan  kualitas baik dan sesuai dengan kebutuhan di dunia industri. Tingkat 

kemampuan berpikir kritis di Indonesia masih rendah, hal tersebut sesuai dari hasil tes 

literasi menurut PISA (Programme for International  Student Assessment) yang 

diselenggarakan oleh OECD (The Organization for Economic Co-operation and 

Development) dengan hasil tes literasi Indonesia yaitu 359. Skor tersebut cukup jauh dari 

rata-rata yang diberikan oleh OECD yaitu 476 (OECD, 2022, hlm. 426).  

Indikator dari kemampuan berpikir kritis dapat menjadi alat pengukur kemampuan 

berpikir kritis siswa (Agnafia, 2019, hlm. 46). Menurut Facione (2015, hlm. 5) menyatakan 

kemampuan berpikir kritis memiliki 6 indikator yaitu interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi, 

eksplanasi, dan pengaturan diri. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi pra 

tindakan, diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis kelas XI Pemasaran 2 SMK Negeri 6 

Surakarta masih rendah. Hal tersebut dilihat dari  tingkat ketercapaian indikator-indikator 

kemampuan berpikir kritis. Perilaku siswa kelas XI Pemasaran 2 tidak sama dengan contoh 

perilaku siswa yang mencerminkan kemampuan berpikir kritis tinggi yaitu dapat terampil 
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dalam memberikan jawaban, dapat menyimpulkan pokok materi yang telah diajarkan dan 

aktif dalam proses pembelajaran (Novianti, 2020, hlm. 39). 

Kriteria kemampuan berpikir kritis tinggi yaitu mampu menganalisis suatu data secara 

sistematis dan logis sehingga dalam menerima pernyataan yang benar berlandaskan pada 

bukti data yang kuat (Agnafia, 2019, hlm. 46). Beberapa faktor yang menyebabkan 

rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa antara lain penggunaan model pembelajaran 

tidak efektif, media pembelajaran kurang mendukung proses pembelajaran dan prosedur 

penilaian yang dilaksanakan hanya menggunakan hasil akhirnya saja tidak memperhatikan 

proses pembelajaran dari awal hingga akhir (Azizah, Shalehuddin, & Lagendesa, 2019, hlm. 

188). Kemampuan berpikir kritis yang rendah membuat siswa sulit dalam memahami materi 

yang sedang dipelajari, mengkomunikasikan argumen mereka selama pembelajaran dan 

mempertahankan fokus mereka sehingga para siswa kesulitan untuk mencapai keberhasilan 

dari proses pembelajaran (Tasgin & Dilek, 2023, hlm. 2). 

Kemampuan berpikir kritis dapat didorong melalui penerapan model pembelajaran 

yang menggunakan pendekatan student centered dengan tujuan siswa dapat berinteraksi 

selama pembelajaran. Model pembelajaran yang banyak diadopsi oleh para ahli untuk 

dapat merangsang kemampuan berpikir kritis siswa yaitu model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dan Project Based Learning (PJBL). Model pembelajaran project based 

learning dengan problem based learning memiliki persamaan dan perbedaan. Penerapan 

model pembelajaran problem based learning dinilai lebih efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian Sholihah dan Lastariwati (2020, hlm. 153) 

membuktikan bahwa penerapan dari model pembelajaran problem based learning dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah dan hasil belajar siswa.  

Model pembelajaran akan lebih efisien ketika dipadukan media pembelajaran yang 

sesuai (Wulandari, Salsabila, Cahyani, Shofiah, Nurazizah, Ulfiah, 2023, hlm. 3929). Media 

mind mapping merupakan media visual yang memberikan kemudahan siswa untuk 

menganalisis pola hubungan di antara sub-sub pokok yang ada (Polat & Aydin, 2020, hlm. 

2). Hasil penelitian Firdyan, Soekamto, Insani, & Wirahayu (2023, hlm. 1136) membuktikan 

bahwa penerapan dari model pembelajaran problem based learning berbantuan media 

mind mapping memiliki pengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Tujuan pada penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa setelah menerapkan model pembelajaran problem based 

learning berbantuan media mind mapping pada kelas XI Pemasaran 2 SMK Negeri 6 

Surakarta. 
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METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan penelitian bertempat di SMK Negeri 6 Surakarta. Jenis penelitian ini yaitu 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas XI Pemasaran 2 SMK 

Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 2023-2024 dengan jumlah 35 siswa. Data dan sumber data 

berasal dari guru dan siswa kelas XI Pemasaran 2 SMK Negeri 6 Surakarta. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian yaitu observasi, wawancara dan analisis dokumen. 

Teknik Uji validitas data pada penelitian ini yaitu menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Teknik analisis data secara kualitatif dengan didukung dengan data 

kuantitatif. Teknik analisis data kualitatif berdasarkan Miles dan Huberman dengan langkah 

yaitu 1) Reduksi data. 2) Penyajian data. 3) Penarikan kesimpulam. Teknik analisis data 

kuantitatif menggunakan rumus untuk menghitung persentase dari kemampuan berpikir 

kritis pada tiap indikatornya. Indikator kinerja pada penelitian ini yaitu 75% dari total siswa 

yang mengikuti pembelajaran mencapai kategori kritis. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 

siklus dengan masing-masing siklus terdiri dari 2 pertemuan dengan estimasi waktu di 

setiap pertemuan selama 2x40 menit dengan langkah yaitu 1) Perencanaan. 2) Pelaksanaan. 

3) Observasi. 4) Refleksi (Salim, Karo-Karo, & Haidir, 2019, hlm. 25). 

 

Gambar 1. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pra Tindakan 

Tabel 1. Hasil Observasi Pra Tindakan 

No Rentang Kategori ƩSiswa Persentase 
Target 

Keberhasilan 

1 81% - 100% Sangat Kritis 0 0% 

28,57% 

(Tidak 

Tercapai) 

2 61% - 80% Kritis 10 28,57% 

3 41% - 60% Cukup Kritis 12 34,29% 

4 21% - 40% Kurang Kritis 10 28,57% 

5 0% - 20% Tidak Kritis 3 8,57% 

Berdasarkan dari data yang ditunjukkan pada tabel 2 dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kemampuan berpikir kritis kelas XI Pemasaran 2 SMK Negeri 6 Surakarta masih rendah. 

Total siswa yang masuk dalam kategori tidak kritis yaitu 3 siswa atau sebesar 8,57%, 10 siswa 

masuk dalam kategori kurang kritis atau sebesar 28,57%, 12 siswa masuk dalam kategori 

cukup kritis atau sebesar 34,29%, 10 siswa masuk dapat kategori kritis atau sebesar 28,57%, 

dari total siswa yang ada dalam kelas tidak ada siswa yang memperoleh kategori sangat 

kritis. Hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan pada kegiatan pra tindakan 

diketahui bahwa pada proses diskusi dalam kegiatan pembelajaran guru tidak memberikan 

dorongan untuk siswa agar aktif saat proses diskusi. 

Siklus I 

Tabel 2. Hasil Observasi Siklus I 

No Rentang Kategori ƩSiswa Persentase 
Target 

Keberhasilan 

1 81% - 100% Sangat Kritis 4 11,43% 

60% 

(Tidak 

Tercapai) 

2 61% - 80% Kritis 17 48,57% 

3 41% - 60% Cukup Kritis 10 28,57% 

4 21% - 40% Kurang Kritis 4 11,43% 

5 0% - 20% Tidak Kritis 0 0% 

Berdasarkan dari data observasi tersebut terdapat kenaikan skor kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas XI Pemasaran 2 setelah menerapkan model  problem based learning 

berbantuan media mind mapping pada siklus I, namun skor tersebut belum mencapai 

target dari indikator kinerja penelitian. Data hasil observasi pada siklus I didukung dengan 

data hasil wawancara terhadap guru komunikasi bisnis. Berdasarkan hasil wawancara 
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didapatkan fakta bahwa terdapat kendala dalam menjelaskan kepada siswa mengenai 

website yang digunakan untuk siswa membuat mind mapping antara lain gitmind, xmind, 

chatmind, dll. Guru kurang membimbing siswa dalam proses diskusi sehingga siswa masih 

belum memahami bagaimana membuat mind mapping dengan benar, siswa belum paham 

bagaimana membuat mind mapping dan guru belum membimbing siswa. Setelah 

dilakukan pengecekan kembali hasil observasi dan wawancara ternyata menunjukkan hasil 

yang sama yaitu guru kurang membimbing siswa saat proses diskusi.  

Pada siklus I ini masih ditemukan kekurangan dalam pelaksanaannya yaitu siswa masih 

kebingungan dalam menggunakan website yang digunakan untuk membuat mind 

mapping, dan guru kurang memanajemen waktu dengan baik ketika penyajian hasil karya 

sehingga siswa tidak memiliki kesempatan untuk mempresentasikan hasil karyanya. 

Berdasarkan dengan kekurangan dalam pelaksanaan siklus I maka hal tersebut didiskusikan 

dengan guru untuk memperbaiki kekurangan pada siklus I yaitu dengan cara guru 

memberikan arahan kepada siswa ketika proses diskusi dan guru harus memanajemen 

waktu dengan baik.  

Siklus II 

Tabel 3. Hasil Observasi Siklus II 

No Rentang Kategori ƩSiswa Persentase 
Target 

Keberhasilan 

1 81% - 100% Sangat Kritis 10 28,57% 

77,14% 

(Tercapai) 

2 61% - 80% Kritis 17 48,57% 

3 41% - 60% Cukup Kritis 4 11,43% 

4 21% - 40% Kurang Kritis 4 11,43% 

5 0% - 20% Tidak Kritis 0 0% 

Berdasarkan tabel 4. terlihat bahwa hasil observasi kemampuan berpikir kritis saat 

pembelajaran dengan model problem based learning berbantuan media mind mapping 

menunjukkan peningkatan yang signifikan daripada siklus I. Terdapat 10 siswa masuk 

kategori sangat kritis atau sebesar 28,57%, 17 siswa masuk kategori kritis atau sebesar 

48,57%, dan masing-masing 4 siswa masuk kategori cukup kritis dan kurang kritis atau 

sebesar 11,43%. Hasil observasi kemampuan berpikir kritis siswa tersebut sudah mencapai 

hasil optimal yang sesuai dengan indikator keberhasilan yaitu 77,14% dari total siswa yang 

mengikuti proses pembelajaran dan mencapai nilai kritis maupun sangat kritis.  

Hasil observasi pada siklus II didukung dengan hasil wawancara terhadap guru 

komunikasi bisnis. Berdasarkan hasil wawancara dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan 
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menerapkan model pembelajaran problem based learning berbantuan mind mapping 

dapat mendorong kemampuan berpikir kritis siswa dan melatih siswa untuk lebih kreatif 

serta meningkatkan keaktifan siswa ketika proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan siswa ditarik kesimpulan bahwa siswa lebih tertarik dan lebih mudah 

dalam memahami materi dikarenakan penggunaan mind mapping memberikan siswa 

konsep materi yang lebih ringkas sehingga siswa mudah untuk mengingat materi. Selain 

itu, siswa merasa mampu untuk menyelesaikan permasalahan mengenai negosiasi bisnis di 

dalam LKPD karena dibimbing oleh guru komunikasi bisnis saat proses diskusi. Hasil 

observasi dan wawancara menunjukkan hasil yang sama bahwa guru telah membimbing 

siswa selama proses pembelajaran. 

Ketercapaian target indikator kinerja penelitian pada siklus II tidak terlepas dari 

evaluasi dan perbaikan dari siklus I. Evaluasi dan perbaikan yang telah dilakukan dapat 

menstimulus keaktifan siswa dalam aktivitas pembelajaran dan suasana kelas menjadi 

kondusif dibandingkan dengan siklus I. Ketercapaian target indikator kinerja penelitian pada 

siklus II juga tidak luput dari beberapa kendala yaitu siswa masih kurang aktif memberikan 

tanggapan presentasi dari kelompok lain dan terdapat beberapa siswa yang tidak 

mendengarkan guru ketika menjelaskan materi, dikarenakan pada siklus II target indikator 

kinerja penelitian sudah terpenuhi maka pemberian tindakan dapat diakhiri. 

Tabel 5. Perbandingan Persentase Siswa Antar Siklus 

Rentang Kategori Siklus I Siklus II 

81% - 100% Sangat Kritis 11,43% 28,57% 

61% - 80% Kritis 48,57% 48,57% 

41% - 60% Cukup Kritis 28,57% 11,43% 

21% - 40% Kurang Kritis 11,43% 11,43% 

0% - 20% Tidak Kritis 0% 0% 

Berdasarkan tabel perbandingan persentase di atas menunjukkan  peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dengan menerapkan model pembelajaran problem based 

learning berbantuan media mind mapping. Siswa yang masuk dalam kategori kritis atau 

sangat kritis pada siklus I sebanyak 21 anak atau sebesar 60% dan belum mencapai target 

indikator kinerja penelitian yaitu ≥75% siswa mendapatkan nilai ≥61% sehingga siklus I 

perlu adanya perbaikan dan dilanjutkan ke siklus II. Pada siklus II siswa yang masuk dalam 

kategori kritis atau sangat kritis sebanyak 27 siswa dengan persentase 77,14% dari 35 siswa 

yang mengikuti pembelajaran.  
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SIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa model 

pembelajaran problem based learning berbantuan media mind mapping dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI Pemasaran 2 SMK Negeri 6 

Surakarta. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dilihat dari kenaikan persentase 

indikator setiap siklus. Sintaks problem based learning berbantuan media mind mapping 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, seperti pada langkah pertama yaitu 

orientasi siswa pada masalah mendorong interpretasi. Langkah kedua pengorganisasian 

siswa untuk belajar, mendorong analisis. Langkah ketiga penelitian yang dilakukan 

kelompok mendorong inferensi dan evaluasi. Langkah keempat penyajian hasil karya 

mendorong eksplanasi. Langkah kelima evaluasi proses penyelesaian mendorong self-

regulation. 
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